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Computational thinking menjadi salah satu kemampuan dasar untuk pemecahan masalah dengan efektif. Pengintegrasian
CT dalam pembelajaran memerlukan penelitian yang menyeluruh untuk mengetahui dampak baik dan buruknya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengintegrasian computational thinking dalam berbagai tahap pada pembelajaran geografi SMA.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini melibatkan populasi 302 siswa
SMA Islam Al Azhar 14 Semarang, dengan sampel yang ditentukan dengan purposive sampling sebanyak 32 siswa kelas XI IPS.
Pengumpulan data penelitian diperoleh melalui tes dengan menganalisis LKPD berbasis kertas menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian, Pengintegrasian computational thinking (CT) dilakukan dengan empat tahap
yaitu abstraksi yang berfokus pada penentuan masalah dengan rata-rata siswa memiliki kemampuan sangat baik. Tahap
dekomposisi yang memberikan siswa kesempatan dalam menguraikan masalah dengan rata-rata kemampuan siswa pada kategori
baik. Tahap algoritma yang berfokus pada merancang langkah penyelesaian dengan rata-rata kemampuan siswa pada kategor
baik. Tahap pengenalan pola yang memusatkan pada pengenalan pola masalah dan analisis data dengan rata-rata kemampuan
siswa pada kategori baik. Kesimpulan penelitian ini adalah Pengintegrasian computational thinking (CT) dalam pembelajaran
geografi terbukti efektif mendukung pemecahan masalah secara sistematis serta meningkatkan kemampuan analitis, teknis, dan
kreativitas siswa, khususnya dalam memahami permasalahan kependudukan.

Computational Thinking, Pembelajaran, Mata Pelajaran Geografi

Computational thinking is one of the basic skills for effective problem solving. The integration of CT in learning requires
thorough research to determine the good and bad impacts. This study aims to analyze the integration of computational thinking
in various stages of high school geography learning. This research is quantitative research with descriptive research method. This
study involved a population of 302 students of Al Azhar 14 Semarang Islamic High School, with a sample determined by purposive
sampling as many as 32 students of class Xl IPS. Research data collection was obtained through tests by analyzing paper-based
LKPD using quantitative descriptive analysis techniques. Based on the research results, the integration of computational thinking
(CT) is carried out with four stages, namely abstraction which focuses on determining the problem with the average student
having very good abilities. The decomposition stage which gives students the opportunity to decompose the problem with the
average student ability in the good category. The algorithm stage which focuses on designing the solution steps with the average
student ability in the good category. The pattern recognition stage that focuses on recognizing problem patterns and data analysis
with the average student ability in the good category. The conclusion of this research is that the integration of computational
thinking (CT) in geography learning is proven to be effective in supporting systematic problem solving and improving students'
analytical, technical, and creative abilities, especially in understanding population problems.

Computational Thinking, Learning, Geography Subjects

artikel ini dapat akses terbuka di bawah lisensi

Pembelajaran abad 21 menekankan pada penyesuaian nilai-nilai yang perlu dikembangkan. Menurut
Binkley pada tahun 2014 terdapat empat keterampilan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran
abad 21, yaitu cara berpikir (way of thinking), cara bekerja (way of working), alat untuk bekerja (tool of
work), dan kecakapan hidup (living in the world). Keempat keterampilan tersebut sangat penting untuk
diterapkan dalam pembelajaran [1]. Literasi lain menjelaskan mengenai keterampilan yang harus dimiliki

39


mailto:pradikawijaya@mail.unnes.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

peserta didik yaitu kolaboratif, berpikir kritis, mampu memecahkan masalah, terampil berkomunikasi,
terampil berinovasi dan berkreasi [2].

Kemampuan bernalar menjadi salah satu hal yang sangat ditekankan dalam perkembangan
pendidikan di Indonesia sebab berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2018, kemampuan numerasi siswa Indonesia sebesar 379 dengan kriteria di bawah rata-rata
[3]. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa kemampuan bernalar dan kemampuan pemecahan
masalah perlu ditingkatkan. Peningkatan keterampilan bernalar dan pemecahan masalah dapat dilakukan
dengan penerapan computational thinking (CT).

Computational thinking menjadi salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang
abad 21 sebab CT mampu menjawab kebutuhan peningkatan keterampilan pemecahan masalah dengan
cepat, tepat, dan efektif [4]. Pemikiran komputasional adalah proses berpikir yang terlibat dalam
merumuskan masalah dan solusinya sehingga solusi tersebut direpresentasikan dalam bentuk yang dapat
dilaksanakan secara efektif oleh pengguna [5], [6]. Pendapat Cuny pada tahun 2010 menekankan bahwa
pemikiran komputasi tidak secarainheren memerlukan pengetahuan pemrograman. Faktanya, hal ini tidak
mengharuskan penggunaan komputer sama sekali, ada banyak pengalaman pembelajaran berpikir
komputasi yang menggunakan pendekatan pedagogi tanpa kabel atau non-digital [7]. Menurut Romero
dkk pada tahun 2017 menjelaskan CT memiliki kesamaan dengan berpikir algoritmik dimana cara berpikir
ini mengarah pada prosedur langkah demi langkah, adanya input dan output, adanya kualitas dan
kelayakan informasi, serta pengarahan cara berpikir [8]. Computational thinking memiliki 4 prinsip dasar
diantaranya: (a) abstraksi (abstraction) yaitu memfokuskan pada informasi yang penting; (b) dekomposisi
(decomposition), yaitu menyederhanakan permasalahan yang rumit menjadi bagian-bagian kecil agar
mudah dikerjakan; (c) algoritma (algorithms) yaitu merancang langkah-langkah untuk menyelesaikan
permasalahan; dan (d) pengenalan pola (pattern recognition) yaitu mencari kesamaan antara berbagai
permasalahan yang disajikan untuk diselesaikan [9].

Kurikulum merdeka menjadi salah satu sarana dalam mencapai tujuan pendidikan nasional dalam
waktu sekarang ini. Kurikulum ini merupakan evaluasi dari kurikulum 2013 dimana Kurikulum Merdeka lebih
berfokus pada bakat dan minat peserta didik [10], [11]. Kurikulum Merdeka memiliki tiga ciri utama yang
membedakannya dengan Kurikulum 2013 sebelumnya. Pertama, Kurikulum Merdeka menjadi salah satu
sarana dalam penerapan CT bagi peserta didik. Pengintegrasian CT dalam kurikulum merdeka dilakukan
pada pada mata pelajaran matematika, bahasa indonesia, dan IPAS [3]

Perealisasian pengintegrasian CT akan berkaitan dengan penerapan pembelajaran. Penerapan
pembelajaran ini menegaskan jika pembelajaran harus memiliki model. Adanya penggunaan model,
pembelajaran dapat lebih terarah, mudah dipahami, dan dikuasai siswa. Model pembelajaran merupakan
suatu kerangka konseptual yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. [12].
Model pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu model yang ideal dalam kurikulum merdeka.
Model ini merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan belajar kontekstual dan
kompleks [13]. Sementara literatur lain menjelaskan, project based learning merupakan model
pembelajaran yang memfokuskan pada konsep utama dari suatu disiplin, melibatkan dan memberikan
peluang bagi siswa bekerja secara mandiri dalam mengkonstruk belajar mereka sendiri dan memiliki
output berupa produk yang bernilai [14], [15].

Mencermati hasil asesmen diagnostik non kognitif bagi peserta didik di SMAI Al Azhar 14 Semarang,
siswa memiliki minat belajar yang tinggi jika pembelajaran dilakukan berbasis praktik dan di luar kelas.
Kondisi ini menjadi tantangan bagi guru untuk membuat proses pembelajaran yang menarik bagi siswa
tanpa mengacuhkan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek
dilakukan untuk mewadahi ketertarikan siswa dengan melakukan proyek survei kependudukan di
lapangan. Ketertarikan siswa ini juga menjadi modal awal dalam pengintegrasian CT dalam mata pelajaran
Geografi. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengintegrasian computational
thinking dalam berbagai tahap pada pembelajaran geografi SMA.

40



Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X, Xl, dan XII SMA Islam Al Azhar 14 Semarang yang mendapat
pembelajan geografi sebanyak 302 siswa. Sampel yang ditentukan menggunakan purposive sampling
dengan sampel adalah siswa SMAI Al Azhar 14 Semarang jenjang XI IPS dengan jumlah 32 siswa. Data
penelitian diperoleh menggunakan metode tes dengan menganalisis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis kertas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan
menganalisis LKPD yang dikembangkan dengan mengintegrasikan computational thinking dalam tahapan
kegiatan pembelajarannya. Hasilnya dinilai dan dianalisis berdasarkan rubrik penilaian yang sudah disusun
sebelumnya. Rubrik penilaian dikembangkan dari instruksi tahapan pembelajaran atau langkah diskusi
dalam LKPD, dengan membuat kategori nilai. Terdapat empat kategori nilai yang ditentukan berdasarkan
kriteria penilaian tugas siswa yang biasa dilakukan oleh guru dikelas melihat hasil kelengkapan jawaban
siswa. Analisis data yang dipersiapkan dalam penelitian ini adalah menghitung persentase perolehan nilai
dari LKPD berdasarkan beberapa pilar CT yang dikembangkan. Langkah awal adalah pemberian nilai
terhadap jawaban kelompok siswa berdasarkan rubrik penilaian, kemudian dibuat persentase berdasarkan
nilai maksimal per langkah. Persentase yang diperoleh diinterpteasikan sebagai keterampilan
computational thinking yang sudah dimiliki oleh peserta didik.

Table 1. Tabel Kriteria Rubrik Penilaian CT

Skala Skala (%) Kriteria
19,5 - < 24,0 81,25- < 100,00 Sangat Baik
15,0 - < 19,5 62,50 - < 81,25 Baik
10,5 - < 15,0 43,75 -< 62,50 Buruk
6,0 -< 10,5 25,00 - < 43,75 Sangat Buruk

Sumber: hasil analisis data

Hasil

Pengintegrasian CT dalam mapel geografi akan melalui empat tahap utama yaitu tahap abstraksi,
algoritma, dekomposisi dan pengenalan pola. Hasil pada tiap tahap akan disajikan pada diagram berikut.

a. Tahap abstraksi

Tahap abstraksi merupakan proses awal dalam computational thinking yang memungkinkan peserta
didik menyederhanakan permasalahan yang ada. Tahap ini berfokus pada perumusan masalah awal
mengenai kependudukan. Langkah awal dalam proses ini adalah perumusan masalah (PM) dimana peserta
didik diharapkan mampu untuk menentukan masalah kependudukan dari suatu artikel bacaan dan data
kependudukan dari BPS atau sumber relevan lainnya. Pada tahap abstraksi, peserta didik dibimbing untuk
merumuskan permasalahan awal melalui analisis terhadap artikel populer dan data statistik resmi. Artikel
Kumparan berjudul “5 Masalah-Masalah Kependudukan yang Terjadi di Indonesia” digunakan sebagai
sumber untuk mengenali isu-isu kependudukan secara nasional, seperti urbanisasi, pengangguran, dan
ketimpangan persebaran penduduk. Pemahaman ini kemudian diperkuat dengan analisis data
kependudukan dari BPS Kota Semarang Tahun 2023, yang mencakup indikator seperti distribusi penduduk,
tingkat pendidikan, dan pengangguran. hasil analisis tersebut diharapkan peserta didik mampu
menentukan permasalahan utama yang layak dikaji lebih lanjut, seperti tingginya tingkat pendidikan
masyarakat di wilayah tertentu, komposisi penduduk, serta tantangan dalam penyediaan fasilitas
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pendidikan dan lapangan kerja. Proses ini memperlihatkan kemampuan peserta didik dalam
mengabstraksi informasi kompleks menjadi rumusan masalah yang konkret, relevan, dan dapat
ditindaklanjuti pada tahap selanjutnya dalam kerangka Computational Thinking.

Tahap Abstraksi
14
o 15 12
¥ 10
t 5
S 5 1
v
a o
Sangat Buruk Buruk Baik Sangat Baik
Criteria

Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian Tahap Abstraksi

Pengintegrasian Computational Thinking (CT) dalam mata pelajaran Geografi terbukti dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyederhanakan dan merumuskan permasalahan
kompleks, khususnya dalam konteks kependudukan. Berdasarkan hasil pada tahap abstraksi, terlihat
bahwa sebagian besar peserta didik berada pada kategori penilaian baik (12 siswa) dan sangat baik (14
siswa), sedangkan hanya sebagian kecil yang berada pada kategori buruk (5 siswa) dan sangat buruk (1
siswa). Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan CT, terutama pada tahap abstraksi, mampu
mendorong peserta didik untuk berpikir sistematis dalam mengidentifikasi isu-isu sosial berdasarkan data
dan informasi yang tersedia.

b. Tahap dekomposisi

Tahap dekomposisi memberi peserta didik kesempatan untuk menguraikan masalah yang sudah
ditentukan. Penguraian ini bertujuan untuk mempermudah siswa dalam menjawab masalah yang sudah
ditentukan kedalam tahapan detail. Tahap ini memfokuskan pada analisis masalah dengan menentukan
data dan cara pengumpulan data untuk menjawab permasalahan yang sudah ditentukan. Langkah awal
dalam tahap dekomposisi yaitu penentuan data (PD). Setelah peserta didik menentukan permasalahan
yang akan dikaji, mereka menentukan jenis data yang akan digunakan sebagai bahan kajian. Dalam hal ini,
peserta didik mengidentifikasi permasalahan ketimpangan tingkat pendidikan penduduk di wilayah
Kecamatan Banyumanik . Berdasarkan permasalahan tersebut, peserta didik kemudian menentukan jenis
data yang dibutuhkan, yaitu jumlah penduduk Kecamatan Banyumanik secara keseluruhan dan jumlah
penduduk berdasarkan tingkat pendidikan. Data tersebut diakses dari BPS Kecamatan Banyumanik Tahun
2023 yang menjadi rujukan dalam proses analisis. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa peserta didik
mampu memilih data yang sesuai untuk mendukung pemahaman mereka terhadap permasalahan yang
telah ditentukan.

Langkah selanjutnya dalam tahap dekomposisi adalah data collecting (DC) dimana tahap ini
memberikan kesempatan siswa untuk menentukan cara yang bisa dilakukan untuk mendapat data-data
yang akan dibutuhkan dan disesuaikan dengan kondisi wilayah seperti data dari BPS atau data survei
kependudukan secara langsung. Proses ini dimulai dengan penentuan lokasi penelitian, yaitu wilayah
Kecamatan Banyumanik yang berada di sekitar lingkungan sekolah. Selanjutnya, peserta didik
menganalisis kondisi lapangan untuk menentukan apakah data dapat diperoleh secara primer melalui
survei lapangan atau secara sekunder dengan mendatangi instansi terkait. Berdasarkan hasil pengamatan
dan pertimbangan aksesibilitas data, peserta didik memilih metode primer dengan melakukan survei
langsung menggunakan teknik sampling untuk mengumpulkan data penduduk di wilayah sekitar. Hal ini
menunjukkan kemampuan peserta didik dalam menyesuaikan metode pengumpulan data dengan kondisi
riil di lapangan.
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Tahap Dekomposisi
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Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Tahap Dekomposisi

Berdasarkan diagram hasil tahap dekomposisi, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik
memperoleh penilaian sangat baik 16 responden pada tahap pengumpulan data dan 12 responden data
collecting dalam kemampuan menguraikan masalah ke dalam komponen yang lebih kecil dan spesifik. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu memahami permasalahan secara rinci dan menentukan data-
data yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Persentase kategori sangat buruk dan buruk relatif rendah,
masing-masing hanya mencakup 4 dan 5 responden, mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik
sudah memahami cara menyusun data berdasarkan masalah yang telah dirumuskan.

c. Tahap algoritma

Pada tahap algoritma melibatkan proses merancang langkah-langkah terperinci dalam
menyelesaikan masalah yang ditentukan di awal. Pada tahap algoritma, peserta didik diarahkan untuk
membagi tahapan kerja ke dalam tiga komponen utama, yaitu proses input, proses pengolahan data, dan
output. Pada proses input, peserta didik merancang instrumen penelitian berupa pertanyaan yang
disesuaikan dengan jenis data yang akan dikumpulkan. Pertanyaan tersebut disusun secara sistematis
untuk memperoleh data demografis yang relevan, antara lain siswa menyusun pertanyaan berupa
“berapakah usia bapak/ibu saat ini?”’ untuk mendapat data mengenai usia. Contoh selanjutnya untuk
mengetahui jenis pekerjaan, siswa menyusun pertanyaan berupa “pekerjaan apa yang bapak/ibu lakukan
sehari-hari?” untuk mendapat data jenis pekerjaan. Instrumen ini kemudian diimplementasikan dalam
kegiatan survei lapangan. Siswa melakukan survei kependudukan Kegiatan ini menjadi kegiatan
pembelajaran terpadu antara mata pelajaran geografi dan olahraga sebab kegiatan diawali dengan jalan
santai sejauh 3 km menuju pusat kota. Setelah mencapai pusat kota, setiap kelompok siswa mendatangi
para penduduk sekitar yang berada di pusat kota (taman) dan melakukan wawancara.

Selanjutnya, pada tahap proses Tahap proses dilakukan dengan rekapitulasi data menggunakan
google form. Tujuannya untuk mempermudah proses tabulasi data yang akan dilakukan, penggunaan
form ini juga untuk meminimalisir penggunaan kertas dalam melakukannya.

Rekap Survey Penduduk

gurugeoalazhari 4@gmail.cem Ganti akur &
[ Tidak dibagika

Menunjukkan pertanyaan yang waiib diisi

Tuliskan hasil wawancara pada isian dibawah

401. Nama *

Jawaban Anda
402. Jenis Kelamin *

(O Laki-Laki

() Perempuan

Gambar 3. Form Rekapitulasi Rekapitulasi Survei Kependudukan
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peserta didik melakukan pengolahan data hasil survei dengan mengidentifikasi tren dan pola
informasi yang ditemukan. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan
pelajar atau mahasiswa dengan jenjang pendidikan terakhir D4/S1. Setelah data direkap menggunakan
google form, peserta didik menyusun hasil analisis dalam bentuk tabulasi menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel. Data yang dihasilkan dikelompokan sesuai dengan informasi yang akan dibentuk, contoh
pada informasi jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan, maka siswa akan merekap kriteria jenis
pekerjaan dan menghitung jumlah dari tiap jenis pekerjaan.

A B
1 |Jenis pekerjaan Jumlah
2 |Bekerja 1
3 |Belajar
4 \Mengurus Rumah Tangga
5 Sekolah
6
7
8
a

Ojek Online
Menganggur
Kuliah

PpA(MPIPRI = | = —

Gambar 4. Contoh Rekapitulasi Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan yang Dibuat Siswa

Tahap ini memfokuskan pada pembentukan diagram hasil pengolahan data. Contoh pada informasi
jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan, siswa membentuk diagram hasil berdasarkan tabel tabulasi data

yang sudah dibuat. Visualisasi tersebut bertujuan untuk menyampaikan informasi secara sistematis dan
komunikatif sehingga dapat mendukung pemahaman terhadap hasil yang diperoleh.

A B Cc D E F G H J K
1 |Tingkat pendidikan _|Jumlah
2 8D
3 |SMP
4 |SMA/SLTA
5 D1

Jumlah penduduk berdasarkan pedidikan

6 |D2
7 D3
8 D4/s1

wlolol=l~laln

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18

Gambar 5. Contoh Hasil Diagram Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan yang Dibuat Siswa

_ UU

=SD =SMP «SMA/SLTA =D1 =D2 =D3 =D4/S1

TAHAP ALGORITMA
20 16
()
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§ 10 5 5 6
g
0
Sangat Buruk Buruk Baik Sangat Baik
Criteria

Gambar 6. Diagram Hasil Penelitian Tahap Algoritma
Diagram tahap algoritma menunjukkan sebaran kemampuan peserta didik dalam merancang

langkah-langkah terperinci untuk menyelesaikan masalah yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil
diagram, mayoritas peserta didik berada pada kategori sangat baik (16 siswa), sementara sebagian kecil
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lainnya berada pada kategori baik (6 siswa), buruk (5 siswa), dan sangat buruk (5 siswa). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mampu memahami dan merancang prosedur sistematis
untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap
alur proses input (pencarian data), proses (pengolahan data), dan output (penyajian informasi).

d. Tahap pengenalan pola

Pada tahap pengenalan pola, peserta didik mampu untuk melihat beberapa kesamaan dari tiap
tahap yang sudah dikerjakan dan mampu membuat produk dari pola yang sudah diidentifikasi. Pada tahap
pengenalan pola, peserta didik menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi kesamaan informasi
dari data yang diperoleh, khususnya apabila instrumen yang digunakan telah dirancang secara terstruktur
dan relevan dengan indikator kependudukan, seperti tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan usia.
Informasi tersebut kemudian dikaitkan dengan jumlah penduduk di wilayah penelitian, sehingga peserta
didik mampu menyusun pola distribusi data secara logis. Proses pembuatan dashboard kependudukan
dilakukan melalui penataan ulang diagram hasil pengolahan data, dengan memanfaatkan template
dashboard yang telah disediakan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk membantu peserta didik menyajikan
informasi dalam bentuk visual yang lebih sistematis, informatif, dan mudah dianalisis. Hasil penilaian pada
tahap ini disajikan pada diagram berikut.

DASHBOARD KEPENDUDUKAN

- BN
" idikan Survey.
o0 om0 o P s AN ‘z

Gambar 7. Contoh Produk Dashboard Kependudukan

Tahap Pengenalan Pola

v 15 12
o 10
4‘0:-: 10 ; 7
v 5
)
o o
Sangat Buruk Buruk Baik Sangat Baik

Criteria

Gambar 8. Diagram Hasil Penelitian Tahap Pengenalan Pola

Hasil pada tahap pengenalan pola menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mampu
mengidentifikasi keteraturan dan kesamaan informasi dari data yang telah mereka kumpulkan dan olah.
Berdasarkan diagram, sebanyak 12 peserta didik dinilai berada pada kategori "Baik" dan 10 peserta didik
pada kategori "Sangat Baik", yang mencerminkan kemampuan tinggi dalam mengenali pola data
kependudukan yang dianalisis. Sementara itu, hanya sebagian kecil peserta didik yang masih mengalami
kesulitan pada tahap ini, yaitu 7 peserta dengan kategori "Buruk" dan 3 peserta dalam kategori ""Sangat
Buruk". Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu mengembangkan
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pemahaman terhadap relasi antar variabel kependudukan, seperti hubungan antara usia, tingkat
pendidikan, dan jenis pekerjaan, dalam bentuk pola yang sistematis.

Pembahasan

Pengintegrasian computational thinking dalam mapel geografi dilakukan dengan menerapkan
beberapa tahapan dalam pelaksanaannya. Pada kegiatan pengintegrasian, guru dan murid berusaha
membangun sebuah proyek yang dimulai dari penentuan informasi yang akan dibentuk hingga
penyusunan proyek berbantu Microsoft Excel. Pengintegrasian CT dalam pembelajaran dilakukan pada
materi dinamika kependudukan dalam kompetensi dasar siswa mampu mengolah data, memproses data
dan menyajikan informasi kependudukan. Secara garis besar, tahapan pengintegrasian CT dalam
pembelajaran dimulai dengan menyajikan sebuah artikel permasalahan kependudukan dan disajikan
contoh data dari BPS. Berdasarkan contoh data tersebut, siswa diharapkan mampu merumuskan
permasalahan kependudukan yang bisa dicari di sekitar sekolah. Selanjutnya siswa merumuskan data yang
dibutuhkan dan langkah-langkah pengolahan data hingga menjadi informasi dengan menuangkan
jawaban pada LKPD. LKPD ini menjadi acuan guru dalam memberikan penilaian pada hasil kerja anak.
Secara detail, pengintegrasian CT dilakukan dalam beberapa tahapan proses yang dijelaskan sebagai
berikut.

a. Tahap abstraksi

Tahap abstraksi menurut Rodriquez del Rey, dkk pada tahun 2021 dijelaskan sebagai kemampuan
untuk menekankan pada aspek aspek esensial dan menghilangkan kompleksitas dalam sebuah hal [16].
Tahap abstraksi memfokuskan anak untuk memilih permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Perumusan masalah dilakukan guna memberi batasan pada masalah yang akan
dicari solusinya atau mendapat informasi yang diinginkan. Perumusan masalah dilakukan guna
memberikan arah bagi peneliti dan menjadi ide utama dalam sebuah penelitian [17]. Perumusan masalah
ini menjadi tahap awal yang sangat penting dalam mengawali suatu proses penelitian atau proses
mendapatkan informasi salah satunya permasalahan kependudukan.

b.  Tahap dekomposisi

Tahap dekomposisi berusaha menguraikan permasalahan yang telah dirumuskan dalam komponen
kecil [18]. Tahap ini menjadi tahap lanjutan dari abstraksi masalah dan membagi menjadi dua tahap kecil
yang dijelaskan sebagai berikut.

1. Tahap penentuan data

Tahap ini menjadi tahap lanjutan dari tahap perumusan masalah. Pada tahap ini siswa menentukan
data yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan. Data memiliki peran krusial
dalam suatu penelitian karena kualitas serta ketepatannya sangat menentukan tingkat validitas dan
keakuratan hasil yang diperoleh. Keberadaan data yang valid dan reliabel memberikan dasar yang kuat
bagi peneliti untuk menarik kesimpulan yang tepat, sehingga hasil studi dapat dipercaya dan digunakan
secara optimal dalam berbagai konteks. Sebaliknya, jika data yang digunakan tidak akurat atau kurang
representatif, maka hasil penelitian berisiko mengalami bias, kehilangan relevansi, dan menjadi tidak dapat
diandalkan. Hal ini dapat menghambat tercapainya tujuan utama dari kegiatan penelitian tersebut [19],
[20]. Data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah data yang relevan dengan permasalahan yang sudah
ditentukan seperti jumlah penduduk, jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan dan tingkat
pendapatan.

2. Tahap penentuan cara pengumpulan data
Tahap ini menuntut siswa untuk bagaimana cara yang efektif dalam mengumpulkan data. Tahap
pengumpulan data menjadi tahap krusial dimana peserta didik menentukan cara terbaik dalam mendapat
datayang dibutuhkan. Data primer dan sekunder masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Data
primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber aslinya, sehingga
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umumnya memiliki tingkat relevansi dan akurasi yang tinggi. Namun, pengumpulan data primer cenderung
membutuhkan lebih banyak waktu, tenaga, dan sumber daya. Sementara itu, data sekunder yang berasal
dari sumber-sumber yang telah tersedia sebelumnya menawarkan keuntungan dari segi kemudahan akses
dan efisiensi biaya[20]. Cara pengumpulan data yang guru dan siswa lakukan adalah survei kependudukan.
Halini berkaitan dengan data yang dibutuhkan adalah data primer yang memiliki relevansi dan keterbaruan
data yang baik. Pemilihan cara ini dilakukan untuk menyesuaikan data kependudukan yang aktual dalam
suatu wilayah agar data yang didapatkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi wilayah yang
sedang dianalisis.

C. Tahap algoritma

Tahap algoritma merupakan penyusunan langkah-langkah dalam menyelesaikan sebuah persoalan
[21]. Pada tahap ini, siswa berusaha menguraikan langkah yang sudah ditentukan menjadi tahapan yang
lebih mendetail sehingga pemecahan masalah akan jauh lebih terstruktur dan terarah. Secara sederhana,
jawaban siswa akan diuraikan sebagai berikut,

1. Tahap input
Pada tahap input, siswa melakukan survei kependudukan untuk mengumpulkan data primer yang
relevan, seperti jumlah penduduk, distribusi usia, jenis kelamin, dan informasi demografis lainnya.
Pengumpulan data ini sejalan dengan teori Pembelajaran Aktif (Active Learning) yang dikemukakan oleh
Silberman, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar. Melalui survei ini,
siswa terlibat secara langsung secara intelektual dan emosional melalui kegiatan pengumpulan data, yang
membantu mereka memahami konteks dan pentingnya data dalam analisis [22].

2. Tahap proses

Pada tahap proses, siswa melakukan tabulasi data, yaitu menyusun dan mengorganisir data dalam
format yang terstruktur untuk mempermudah analisis selanjutnya. Tahap ini berkaitan dengan Teori
Pemrosesan Informasi (Information Processing Theory), yang menjelaskan bagaimana individu menyaring,
mengatur, dan menginterpretasikan informasi. Teori ini menjelaskan dengan penerapan aktivitas
pemrosesan informasi dapat meningkatkan kapabilitas siswa dalam pembelajaran [23]. Proses tabulasi ini
sangat penting karena membantu siswa dalam mengidentifikasi pola dan trend dalam data
kependudukan.

3. Tahap output

Pada tahap output, siswa membuat diagram dan visualisasi untuk menyajikan hasil analisis mereka.
Penggunaan diagram atau grafik ini sejalan dengan penelitian [24] yang menyatakan bahwa informasi yang
disajikan dalam bentuk visual dan verbal lebih mudah dipahami dan diingat. Diagram yang jelas dan
informatif membantu siswa dan audiens menarik kesimpulan secara cepat mengenai dinamika
kependudukan yang sedang dianalisis. Dengan demikian, melalui tahapan input, proses, dan output ini,
siswa tidak hanya mempelajari teknik pengolahan data, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan komunikasi visual yang penting untuk pengambilan keputusan berbasis data.

d. Tahap pengenalan pola

Tahap pengenalan pola merupakan kemampuan untuk mengenali pola yang sama dalam
menyelesaikan masalah guna membangun suatu penyelesaian [25]. Tahap pengenalan pola, siswa tidak
hanya belajar mengenai teknik pengolahan dan pemrosesan data, tetapi juga memahami bagaimana
menemukan pola atau tren dalam data kependudukan, seperti keberagaman pekerjaan, tingkat rata-rata
pendidikan di suatu wilayah dan distribusi usia yang dapat mempengaruhi kebijakan publik. Pola tersebut
diinterpretasikan dalam sebuah luaran berupa dashboard kependudukan yang dapat digunakan siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. Hasil ini sejalan dengan teori pengalaman dari
edgar dale karena siswa membangun pengetahuan baru melalui pengalaman langsung dengan
menganalisis dan membuat produk yang berbasis data [26]. Hal ini didukung oleh penelitian Tari Nur Fauzi
dan Rahma Hayati (2023), dimana pembelajaran dengan memanfaatkan pengalaman langsung mampu
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membentuk pembembelajaran yang konkret [27]. Kegiatan ini juga berusaha mendukung pembangunan
pemahaman yang didasarkan pada pengalaman atau pengetahuan yang sudah mereka miliki sebab dalam
pembuatan dashboard kependudukan, siswa akan merancang dengan pengalaman yang sudah dimiliki
seperti desain suatu tampilan dengan data kependudukan yang sudah diolah. Dengan demikian, melalui
pembuatan dashboard kependudukan, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis, tetapi
juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam konteks sosial yang lebih luas.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pengintegrasian computational thinking (CT) mampu mendukung proses pemecahan masalah
kependudukan yang terstruktur. Melalui empat tahapan CT, siswa mampu mengidentifikasi data yang
relevan, menentukan metode pengumpulan data yang sesuai, serta menyusun langkah pemecahan
masalah secara sistematis. Tahap pengenalan pola mendorong siswa mengenali tren dari data yang
dikumpulkan, serta menyajikannya dalam bentuk dashboard juga memperkuat kemampuan berpikir
analitis, visualisasi data, dan kreativitas peserta didik.

2. Pengintegrasian computational thinking (CT) dalam pembelajaran geografi, khususnya pada materi
dinamika kependudukan, telah menunjukkan hasil positif dengan rata-rata kemampuan siswa pada
tahap baik dan sangat baik dimana siswa tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga
mampu meningkatkan berpikir analitis dan kreatif melalui tahapan dalam computational thinking (CT).

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada rekan-rekan guru, pimpinan
sekolah, dan seluruh siswa SMA Islam Al Azhar 14 Semarang atas dukungan, bantuan, serta partisipasi
aktifnya dalam proses penulisan artikel ini. Penulis menegaskan bahwa penelitian ini dilakukan dengan
penuh integritas, tanpa adanya konflik kepentingan, dan tidak menerima pendanaan dari pihak mana pun.
Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat nyata bagi dunia pendidikan, khususnya dalam
penerapan pembelajaran berbasis Computational Thinking, serta menjadi inspirasi bagi penelitian
selanjutnya.
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